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ABSTRAK 

LATAR BELAKANG : Alat kontrasepsi dalam rahim memiliki keunggulan 

yaitu penggunaan jangka panjang, kontrol medis yang ringan dan efektifitasnya 

cukup tinggi. Namun penggunaan kontrasepsi AKDR juga mempunyai risiko 

terjadinya efek samping dan komplikasi yang terjadi, salah satunya terjadinya 

keputihan. 

TUJUAN PENELITIAN : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan penggunaan AKDR terhadap kejadian keputihan di Puskesmas 

Minasa Upa Makassar. 

METODE PENELITIAN : Penelitian cross sectional dengan teknik simple 

random sampling. Besar sampel 97 pasien. Jenis data yang digunakan yaitu data 

sekunder dengan analisa data menggunakan analisis Chi square. 

HASIL : Terdapa hubungan yang signifikan secara statistik pasien yang 

menggunakan AKDR dan mengalami keputihan berjumlah 64 orang (66,0%) dan 

yang tidak mengalami keputihan berjumlah 5 orang (5,2%), sedangkan pasien 

yang tidak menggunakan AKDR dan mengalami keputihan berjumlah 11 orang 

(11,3%) dan yang tidak mengalami keputihan berjumlah 17 orang (17,5%). 

KESIMPULAN : Terdapat hubungan antara penggunaan alat kontrasepsi dengan 

kejadian keputihan di Puskesmas Minasa Upa Makassar yang signifikan.  

Kata Kunci : Alat Kontrasepsi Dalam Rahim, Keputihan 
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ABSTRACT 

BACKGROUND : Intrauterine device have benefits such  as long-term used mild 

medical control and effectiveness is high enough. But the use of Intrauterine 

device also have the risk of side effects and complications, one only the vaginal 

discharge. 

OBJECTIVE : To know whether there is a association between the use of 

Intrauterine Device with vaginal discharge in Community Health Centre of 

Minasa Upa Makassar. 

METHODS : Cross sectional research technique with simple random sampling. 

Sample size 97 patients. The types of data that is used with the analysis of 

secondary data  with analysis of the data using the Chi square. 

RESULTS : Find out the association in patients who use Intrauterine Device 

statistic and experience the vaginal discharge numbered 64 people (66.0%) and 

who do not experience vaginal discharge numbered 5 people (5.2%), while 

patients who do not use Intrauterine Device and experience the vaginal discharge 

numbered 11 people (11.3%) and who do not experience vaginal discharge 

numbered 17 people (17.5%). 

CONCLUSION : There is a associaton between the use of Intrauterine Device 

and incedence of vaginal discharge in Community Health Centre of Minasa Ipa 

Makassar. 
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